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SALINAN

KEPUTUSAN
REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA
NOMOR 1304/UN3/2017

TENTANG

PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS AIRLANGGA BATCH 2 TAHUN 2017

REKTOR UNIVERSITAS AIRLANGGA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pelaksanaan pengabdian masyarakat
sebagai salah satu wujud Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka
perlu menetapkan para pelaksana dan judul pengabdian
masyarakat;

b. bahwa sesuai hasil seleksi proposal Program Pengabdian
kepada Masyarakat oleh Tim Reviewer Universitas Airlangga,
maka perlu menetapkan para pelaksana dan judul pengabdian
kepada masyarakat;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Rektor tentang Pelaksanaan Program Pengabdian kepada
Masyarakat Universitas Airlangga Batch 2 Tahun 2017;

Mengingat : 1. Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Tahun
2003 Nomor 4301});

2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586);

3. Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Tahun 2012 Nomor
5336);

4 Peraturan : ....
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10.

11.

12.
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Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 1954 tentang
Pendirian Universitas Airlangga di Surabaya sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun
1955 tentang Pengubahan Peraturan Pemerintah Nomor 37
Tahun 1954. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1954 Nomor 99 Tambahan Lembaran Negara Nomor 695
juncto Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1955
Nomor 4 Tambahan Lembaran Negara Nomor 748);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2014 tentang Statuta
Universitas Airlangga (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara Nomor
5535);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2015 tentang
Bentuk dan Mekanisme Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri
Badan Hukum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 110, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5699);

Keputusan Majelis Wali Amanat Universitas Airlangga Nomor
1032/UN3.MWA/K/2015 tentang Pengangkatan Rektor
Universitas Airlangga Periode 2015-2020;

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 36 Tahun 2016
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Rektor Nomor 23
Tahun 2015 tentang Peraturan Pendidikan Universitas
Airlangga;

Peraturan Rektor Universitas Airlangga Nomor 39 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor Nomor 42
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas
Airlangga;

Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor
1285/UN3/2015 tentang Pengangkatan Ketua pada Lembaga
dan Kepala Perpustakaan di Lingkungan Universitas
Airlangga;

Keputusan Rektor Universitas Airlangga Nomor
1256/UN3/2017 tentang Perubahan Nama Lembaga
Pengabdian, Pendidikan, Pelatthan dan Pengembangan
Masyarakat Menjadi Lembaga  Pengabdian Kepada
Masyarakat;

Memperhatikan : ....
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Memperhatikan : Surat Ketua Lembaga Pengabdian, Pendidikan, Pelatihan dan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

Pengembangan Masyarakat Universitas Airlangga nomor
1709 /UN3.15/PM/2017, tanggal 15 September 2017, perihal
Permohonan Surat Keputusan Rektor tentang Pelaksanaan
Program Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga
Sumber Biaya Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri
Badan Hukum Batch 2 Tahun 2017.

MEMUTUSKAN :

: KEPUTUSAN REKTOR TENTANG PELAKSANAAN PROGRAM

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  UNIVERSITAS
AIRLANGGA BATCH 2 TAHUN 2017.

Menetapkan Pengumuman Hasil Seleksi Proposal Program
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Airlangga Batch 2
Tahun 2017 oleh Reviewer Universitas Airlangga.

Penerima Program Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Airlangga sebanyak 13 (tiga belas) judul Tahun 2017, dengan
susunan nama penerima dan kegiatan sebagaimana tercantum
dalam lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Rektor ini.

Biaya untuk pelaksanaan sebagaimana dimaksud pada diktum
KEDUA adalah sebesar Rp 379.880.000,00 (Tiga Ratus Tujuh
Puluh Sembilan Juta Delapan Ratus Delapan Puluh Ribu
Rupiah).

Dalam melaksanakan tugasnya, Penerima sebagaimana dimaksud
pada diktum KEDUA, bekerja secara jujur dan transparan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang undangan yang
berlaku serta bertanggungjawab kepada Rektor melalui Ketua
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Airlangga.

Jangka waktu pelaksanaan kegiatan sebagaimana dimaksud
pada diktum PERTAMA adalah selama 2 (dua) bulan terhitung
mulai tanggal 18 September 2017 s.d 24 November 2017.

Biaya pelaksanaan Keputusan ini dibebankan pada dana Daftar
Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Bantuan Pendanaan
Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum (BPPTNBH) Universitas
Airlangga Tahun 2017.
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KETUJUH :  Jika dikemudian hari Vditemukan data yang tidak sesuai dengan
fakta maka status pengabdian masyarakat yang bersangkutan
dinyatakan gugur.

KEDELAPAN : Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Surabaya

Selian dsampaiien Yih: pada tanggal 18 September 2017

1. Pimpinan Unit Kerja di Lingkungan Unair

2. Yang bersangkutan REKTOR

TTD

MOHAMMAD NASIH
NIP. 196508061992031002

A sesuai dengan aslinya
~ =Sekrgtaris Universitas,
' r

“"'ROKO SRIMULYGY
NIP. 196602281990021001

BIDHUK
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